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ABSTRAK 

 
Pembangunan seluruh infrastruktur tidak terlepas dari aspek utama yang 
mendukung, yaitu kondisi tanah suatu wilayah yang akan dibangun. Khususnya 
membangun konstruksi pada tanah pasir, tanah pasir dalam kondisi padat 
cenderung memiliki sifat-sifat yang baik. Namun pada kondisi lepas dan jenuh air, 
dapat memiliki kuat geser tanah yang rendah. Agar memperoleh daya dukung tanah 
yang cukup tinggi dan memperbesar kuat geser tanah, tanah harus diberikan 
tambahan perkuatan (soil reinforcement) dengan menggunakan geotextile. Untuk 
memeriksa parameter kuat geser tanah, penelitian dilakukan dengan pengujian 
menggunakan alat direct shear di laboratorium. 
Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh letak lapisan geotextile 
terhadap parameter kuat geser tanah pasir yang diperoleh dari uji direct shear di 
laboratorium. Sampel  yang diuji diberi 3 perlakuan yang berbeda, yaitu: sampel uji 
yang tidak diberi lapisan geotextile, sampel uji yang diberi lapisan geotextile dan 
diletakkan di bawah bidang geser sebesar 0,3cm serta sampel uji yang yang diberi 
lapisan geotextile dan diletakkan di atas bidang geser sebesar 0,3cm. Sampel diuji 
dengan satu kecepatan geser yaitu 0,553mm/min. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sudut geser dalam (f) SU1 sebesar 
31,75° dengan kohesi (c) sebesar 13,265kPa; nilai sudut geser dalam (f) SU2 
sebesar 22,18° dengan kohesi (c) sebesar 45,40kPa; nilai sudut geser dalam (f) SU3 
sebesar 40,35° dengan kohesi (c) sebesar 0,435kPa. Dengan perlakuan sampel yang 
diberi lapisan geotextile dan diletakkan di bawah bidang geser sebesar 0,3cm 
terdapat penurunan nilai sudut geser dalam (f) sebesar 9,57° tetapi terdapat 
kenaikkan nilai kohesi (c) sebesar 32,135kPa sementara dengan perlakuan sampel 
diberi lapisan geotextile dan diletakkan di atas bidang geser sebesar 0,3cm terdapat 
kenaikkan nilai sudut geser dalam (f) sebesar 8,6° tetapi terdapat penurunan nilai 
kohesi (c) sebesar 12,83kPa. 
 
Kata kunci: letak, geotextile, direct shear test, sudut geser dalam (f), kohesi (c) 
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ABSTRACT 

 
The construction of the entire infrastructure is inseparable from the supportive 
main aspects and that is the land condition of the area to be constructed. 
Particularly, building construction on sandy soil, sandy soil in dense condition 
tends to have good properties. However, in conditions of loose and saturated water, 
it can have low soil shear strength. In order to obtain a sufficiently high carrying 
capacity and increase the shear strength of the soil, the soil must be given 
additional reinforcement (soil reinforcement) using a geotextile. To examine the 
soil shear strength parameters, the study was carried out by testing with direct 
shear device in the laboratory.  
The purpose of this study is to evaluate the effect of geotextile position on oil 
strength parameters of sand soil based on direct shear review obtained from direct 
shear tests in the laboratory. The test sample were given 3 different treatments, they 
are: the test sample which was given a geotextile layer and placed under 0.3cm 
shear plane, the geotextile-test sample which was placed above 0.3cm shear plane 
and the one who was not given any geotextile layer. Samples were tested with 
0.553mm/min shear speed.  
The results show that the value angle of internal friction (f) SU1 is 31.75° with 
cohesion (c) of 13.265kPa; the value angle of internal friction (f) SU2 is 22.18° 
with cohesion (c) of 45.40kPa; the value angle of internal friction (f) SU3 is 40.35° 
with cohesion (c) of 0.435kPa. By treating the sample given a geotextile layer and 
placed below the shear plane of 0.3cm, there is a decrease in value angle of internal 
friction (f) of 9.57° but there is an increase in cohesion value (c) of 32,135kPa 
whereas the treatment of the geotextile layer sample placed above 0.3cm shear 
plane, there is an increase in value angle of internal friction (f) of 8.6° but there is 
a decrease in cohesion value (c) of 12.83kPa. 
 
Key words: position, geotextile, direct shear test, angle of internal friction (f), 

cohesion (c) 
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